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Penulisan skripsi ini berdasarkan latar belakang bahwa memakan kelelawar 
itu haram di kalangan masyarakat muslim, yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
misalnya karena hewan yang menjijikkan, bertaring, tidak boleh dibunuh dan 
berbagai alasan lainnya. Yang kemudian hal ini menjadi pikiran turun menurun di 
tengah masyarakat, dikarenakan kurang tahunya pengetahuan tantang hukum 
memakan daging kelelawar. Dalam hal ini Imam Malik berpendapat bahwa 
memakan Kelelawar di bolehkan memakannya dengan artian halal hukumnya 
dimakan bagi kaum muslimin. Sementara itu dari pendapat Imam As- Syafi‟I 
berpendapat bahwa memakan kelelawar tidak dibolehkan dengan artian haram 
hukumnya di makan bagi kaum muslimin. Berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetauhi pendapat Imam 
Malik dan Imam Asy- Syafi‟I tentang hukum memakan daging kelelawar, serta 
bagaimana istinbath hukum yang digunakan Imam Malik dan Imam As- Syafi‟I 
dalam menetapkan hukumnya. 
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library research) 
bersifat kualitatif, dengan menelaah literature yang berhubungan dengan 
pembahasan ini. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber primer dan sekunder yaitu kitab-kitab fiqh Imam Malik dan Imam AS- 
Syafi‟I.  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menurut Imam Malik 
bahwa makruh hukumnya memakan daging kelelawar. Pendapat Imam Malik 
tersebut berdasarkan Nash al-Qur‟an. Sedangkan menurut Imam Asy- Syafi‟I 
haram hukumnya memakan daging kelelawar. Pendapat Imam Asy-Syafi‟I ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam yang bersumber kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah sebagai ajaran 
yang lengkap dan pemberi solusi berbagai persoalan kehidupan. Islam datang 
ke tengah-tengah ummat manusia dalam rangka ingin menyelamatkan mereka 
dari kehancuran dan kegagalan dalam meraih kehidupan yang baik, aman, 
tentram serta bahagia dunia dan akhirat. 
Islam adalah agama wahyu yang langsung turun dari dzat yang Maha 
Suci, Maha Benar, dan Maha Sempurna. Oleh karena itu ajarannya tidak 
mungkin akan bertentangan dengan fitrah manusia, tetapi justru islam ingin 
membimbing kefitrahan insan itu dalam tatanan yang benar.
1
 
Islam adalah agama terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Allah menurunkan risalahnya dari semenjak Nabi Adam hingga risalah 
bagi ummat terakhir, sehingga Islam menjadi penyempurna risalah-risalah yang 




Islam maknanya adalah berserah diri kepada Allah dalam perintah-Nya, 
larangan-Nya dan berita-Nya melalui jalan wahyu. Maka siapa yang 
menyerahkan dirinya, hatinya dan anggota tubuhnya kepada Allah SWT, dalam 
segala perkara berarti dia adalah seorang mu‟min. Dan karena para Nabi dan 
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 M. Sudiono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipt, 2009), cet. ke-1, hal. 1
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 Said Hawwa, al-Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 





Rasul adalah orang-orang yang paling berserah diri kepada Allah SWT. Maka 




Makanan dalam Bahasa Arab adalah ath‟imah yang merupakan bentuk 
jamak dari kata tha‟am yang menurut penulis al-Qamus, makanan adalah biji-
bijian dan apa yang bisa dimakan. Sekelompok ahli Bahasa mengatakan, 
makanan adalah semua yang bisa dimakan termasuk air.
4
 Hal – hal yang akan 
dimakan hendaklah yang halal dan baik. Allah SWT telah menghalalkan untuk 
manusia segala hal yang bermanfaat bagi manusia di muka bumi.
5
Manusia 
harus mengetahui dan mengenal makanan yang halal lagi baik dan yang haram 
karena makanan tersebut bisa mempengaruhi tubuh manusia tersebut, baik 
tingkah laku maupun kondisi fisik. 
Makanan manusia yaitu berupa tumbuh-tumbuhan seperti sayur- 
sayuran, buah-buahan dan berupa binatang, binatang menurut syara‟ ada yang 
halal dimakan dan ada yang haram, yang berupa hewan darat dan hewan laut. 
Hewan yang haram dimakan bisa karena eksistensinya, adakalanya karena ada 
sebab lain sehingga itu menjadi haram. Hukum halal dan haram tersebut ada 
yang disepakati oleh para ulama dan ada pula yang diperselisihkan.
6
 
Beberapa petunjuk Allah tentang makanan dan minuman disebutkan 
secara eksplisit maupun implisit kepada manusia. al-Quran memberikan begitu  
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 Ibid. hal. 14 
4
 Shalih Bin Fauzan, Fiqih Makanan, (Jakarta: Griya Ilmu, 2011),cet.ke-1,  hal. 25. 
5
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 
cet. ke-1,  hal.153 
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banyak informasi misalnya pada surah al-mu‟minuun ayat 19 tentag sumber 
bahan pangan manusia dari tumbuhan khususnya kurma dan anggur.
7
 Dan 
masalah tentang mengkonsumsi daging hewan ternak beikut air susunya ayat 
21. Sumber bahan pangan yang juga disebut dalam al Quran adalah laut
8
 
Makanan sehat dari laut yang mengandung gizi cukup dan seimbang misalnya 
ikan sebagaimana Allah berfirman dalam al Quran an-Nahl ayat 14. 
9
 
Sikap berlebihan dalam makan dan minum, yaitu diatas batas 
kemampuan tubuh untuk menyerapnya, adalah tindakan yang bahaya dan 
diharamkan. Sebaliknya, sikap moderat sangat dianjurkan. Akan tetapi, 
menurut Madzhab Hanafi tidak khwatir tubuhnya akan di timpa bahaya, seperti 
dalam kondisi dimana ia memaksudkan agar tubuhnya tetap kuat berpuasa 
keesokan harinya atau agar tamu yang sedang dijamunya tidak merasa sungkan 
makan (karena melihat si tuan rumah makan sedikit) dan sebagainya. 
Hal-hal yang akan dimakan itu hendaklah yang halal dan baik. Allah 
swt. sendiri telah menghalalkan untuk manusia segala hal yang bermanfaat 
baginya di muka bumi ini, sebagaimana Firman-Nya: 
                             
               
                                                             
7
 Dian Candra Dewi, Rahasia Dibalik Makanan Haram, (Malang: UIN Malang, 2007) cet. 
ke-1,  hal. 8
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 Ibid., hal. 9
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Artinya:  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
10
 
Hewan, sebagai makhluk hidup
11
 merupakan salah satu sumber protein 
bagi manusia. Allah menetapkan semua binatang laut halal. Tidak ada yang 
diharamkan darinya kecuali mengandung racun berbahaya.
12
 
Yang menjadi alasan atas dasar haramnya suatu makanan untuk 
dikonsumsi adalah sebagai berikut, haram karena: 
1. Nash dari al-Qur‟an dan Hadist 
2. Karena disuruh membunuhnya 
3. Karena dilarang membunuhnya 
4. Karena keji (kotor) 
5. Karena memberi mudarat13 
Mengetauhi makanan yang halal dan haram merupakan kewajiban yang 
sangat ditekankan. Pengetahuan tersebut dapat dipahami jelas setelah 
dipaparkan lebih dahulu mana yang termasuk jenis hewan dan bukan hewan. 
Sebab, makanan yang dikonsumsi ada dua jenis, hewan dan non hewan. 
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 Wahbah az-Zuhaili, , Fiqih Islam Wa Adillatuhu 4, Jilid 4, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 
(Jakarta: Gema Insani,  2011), cet. ke-1, hal. 153
 
11
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 
cet. ke-1, hal. 154 
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Ada dua kategori hewan yaitu, hewan darat dan hewan air. Hewan darat 
juga terbagi dua macam yaitu suci dan najis. Hewan yang najis tidak halal 
dikonsumsi seperti anjing dan babi. Allah berfirman 
             





Adapun tentang hewan-hewan laut, sesungguhnya para ulama telah 




Sesuatu yang diharamkan untuk dimakan seperti bangkai dan hewan 
yang yang di sembelih tanpa ada sebutan nama Allah. Allah berfriman : 
                            
                             
                  
Artinya:   “Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya 
semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
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 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi‟i, terj. Muhammad Afifi dkk, (Jakarta
 
Timur: 
Almahira, 2010),cet. ke-1, hal. 581
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 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 1, Beni Sarbeni, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 
2006), cet. ke-1,  hal. 990
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Kemudian seluruh hewan air halal dikonsumsi, kecuali katak, buaya, 
dan kura-kura karena ia dapat hidup didarat, menurut jumhur ulama. 
Jika dalam kondisi tertentu, seseorang terpaksa memakan bangkai atau 
daging babi, maka hal ini hanya di perbolehkan mengomsusinya sekedar 
menyambung hidup,  sesuai dengan firman Allah 
                              
Artinya:  ….tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 




Adapun firman Allah SWT: 
                          
                         
                             
                        
Artinya:  (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al 
Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung.(Qs. al-
a‟raf:157) 
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Mayoritas ulama meliputi ulama mazhab Syafi‟i, ulama mazhab 
Hanbali, dan sebagian ulama mazhab Hanafi menegaskan bahwa kelelawar 
haram dimakan. Syekh Ibnu Abidin dari mazhab Hanafi menuturkan:  
َرُد َواْلهُْذهُُذ، َوفِي اْلُخفَّاِش اْختََِلف  ِعْنَذنَا يُْؤَكُل اْلُخطَّاُف َواْلبُى     ُم، َويُْكَرهُ الصُّ
Artinya:   “Menurut  mazhab kami, diperbolehkan memakan burung layang-
layang dan burung hantu, dimakruhkan memakan burung shurad 





Tidak jauh berbeda dari Syekh Ibnu Abidin, salah satu icon mazhab 
Syafi‟i bernama imam An-Nawawi juga menyebutkan:   
ََلُف                                       ُء ِفيخِو اْلِخ يخ اُش َحَراٌم َقطخًعا، َقاَل الرَّاِفِعي: َوَقدخ َيَِ ُفَّ                                                                َواْلخ
Artinya: “Dan kelelawar diharamkan secara pasti Imam Rafi‟i berkata: Dan 
kadang-kadang ada perbedaan pendapat terkait hokum kelelawar.
19
  
Ulama mazhab Maliki menyatakan, kelelawar hukumnya makruh 
dimakan. Syekh Muhammad as-Shawi menuturkan:  
اشُ   ( ُفَّ ُروُه: الخَوطخَواُط( ِبَفتخِح الخَواِو َوُىَو اْلخ   َوالخَمكخ
Artinya: "Termasuk makanan yang makruh dimakan adalah al-watwat, 





                                                             
18 Muhammad Amin bin Abidin, Roddul Mukhtar „Ala ad-Durrul Mukhtar, juz 26, (Beirut 
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Dari deskripsi di atas dapat dilihat bahwa kedua tokoh tersebut 
mempunyai pendapat yang berbeda bahkan berseberangan dari segi hukum 
yang ditimbulkan dan ini menjadi salah satu yang melatar belakangi 
permasalahan yang akan diangkat dalam penulisan skripsi ini. Maka penulis 
mengangkat permasalahan ini dengan judul “ HUKUM MEMAKAN DAGING 
KELELAWAR  (STUDY KOMPARATIF IMAM MALIK DAN IMAM ASY-
SYAFI‟I).” 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti pada Hukum Memakan Daging kelelawar (Studi 
Komparatif Imam Malik dan Imam Syafi‟i ). 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapat Imam Malik tentang Hukum Memakan Daging 
kelelawar beserta dalil yang digunakan? 
2. Bagaimana pendapat Imam As-Syafi‟I tentang Hukum Memakan Daging 
kelelawar beserta dalil yang digunakan? 
3. Bagaimana analisa Fiqh Muqaran terhadap pendapat Imam Malik dan 
Imam As- Syafi‟ I dalam masalah Hukum Memakan Daging kelelawar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 




a. Untuk mengetahui pendapat Imam Malik tentang Hukum Memakan 
Daging kelelawar beserta dalil yang digunakan. 
b. Untuk mengetahui pendapat Imam As- Syafi‟i tentang Hukum 
Memakan Daging kelelawar beserta dalil yang digunakan? 
c. Untuk mengetahui analisa Fiqh Muqaran terhadap pendapat imam 
Malik dan Imam Syafi‟i l dalam masalah Hukum Memakan Daging 
kelelawar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai karya tulis yang digunakan untuk melengkapi salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Memberikan kontribusi pemikiran kepada Masyarakat guna 
mengetahui Hukum Memakan Daging kelelawar. 
c. Memberikan kontribusi bagi para pembaca, civitas akademika 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Masyarakat. 
 
E. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah, maka penyusunan akan menempuh metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan 
bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan 
melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan membahas tulisan- 




2. Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini 
dengan melakukan studi kepustakaan murni. Yaitu seluruh data 
dikumpulkan dan diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan 
sumber data yang berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data yang 
dimaksud meliputi: 
a. Bahan hukum primer, yaitu sumber data yang dapat langsung dari 
penulisan penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip data- data 
dalam kitab al Mudawwanah  karya imam Malik dan  kitab Al Umm 
karya Imam Syafi‟i, 
b. Bahan hukum sekunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh 
beberapa kalangan yang berhubungan dengan topik kajian yang diteliti, 
seperti al-Majmu‟ Syarah al-Muhadzdzab karya Imam An-Nawawi, 
Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd, al-Fiqh al-Islamy Wa 
Adillatuhu karya Wahbah Zuhaili, Fiqih Sunnah karya Sayyid Sabiq 
serta kitab-kitab lainnya berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 
pelengkap seperti Ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang 
menunjang dengan masalah yang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 




dari bahan primer seperti kitab al Mudawwanah karya Imam Sahnun dan 
kitab al-Umm karya Imam Syafi‟i maupun bahan sekunder seperti Al-
Majmu‟ Syarah Al-Muhadzdzab karya Imam Nawawi, Bidayatul Mujtahid 
karya Ibnu Rusyd, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu karya Wahbah Zuhaili, 
Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq serta kitab lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini, selanjutnya penulis menelaah berbagai literatur yang lain 
dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang 
dibahas kemudian melakukan pengutipan baik secara langsung maupun 
tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap dapat dijadikan sebagai 
sumber rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang disusun secara 
sistematis. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah 
metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang 
terkumpul. Metode komparatif juga akan digunakan untuk 
membandingkan antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi 
perbedaan maupun persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab 
ikhtilaf dan juga kekuatan hujjah mereka. 
5. Teknik Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang 
dipegang oleh Imam Malik dan Imam As-Syafi‟I tentang Hukum 





b. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-
data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari 
data tersebut diambil kesimpulan dengan cara memberi persamaan, 
perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-
masing pendapat. 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II  BIOGRAFI 
Dalam bab ini akan menguraikan biografi Imam Malik dan Imam 
Syafi‟i , sejarah ringkas , pendidikan dan guru-gurunya, murid-
muridnya serta karya dari kedua Imam tersebut. 
BAB III  TINJAUAN TEORITIS 
Dalam bab ini membahas tentang tinjauan umum tentang makanan, 
kriteria hewan yang halal dan haram dimakan, definisi kelelawar, 
dan habitat kelelawar. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan studi komparatif terhadap pendapat imam Malik 
dan imam As-Syafi‟i tentang hukum memakan daging kelelawar 
sebab terjadinya perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan 




BAB V  PENUTUP 






BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM 
IMAM ASY-SYAFI’I 
 
A. Biografi Imam Malik 
1. Lahir dan Wafat Imam Malik 
Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imam empat 
serangkai dalam Islam dari segi umur. Beliau dilahirkan dikota Madinah, 
suatu daerah di negeri Hijaz tahun 93 H/712 M, dan wafat pada hari ahad, 
10 Rabi‟ul Awal 179 H/798 M di Madinah pada masa pemerintahan 
Abbasyiah dibawah kekuasaan Harun al-Rasyid. Nama lengkapnya ialah 
Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amr ibn al-Harits ibn 




Beliau adalah keturunan bangsa arab dusun Zu Ashbah, sebuah 
dusun dikota Himyar, jajahan negeri Yaman. Ibunya bernama siti al-
„Aliyah binti Syuraik ibn Abd.Rahman ibn Syuraik al- Zadiyah. Imam 
Malik ibn anas adalah ahl al-Madinah dan amirul mu‟minin fi al-hadits, 
beliau lahir di Madinah dan tidak pernah pergi meninggalkan kota tersebut 
kecuali ke Mekah menunaikan ibadah haji.
22
 
Imam Malik adalah seorang yang berbudi mulia, dengan pikiran 
yang cerdas, pemberani dan teguh mempertahankan kebenaran yang 
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 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi ulama salaf, terj. Masturi irham, asmu‟i taman,  
(Jakarta : Pustaka al-kausar, 2006), cet. ke-1, hal. 260 
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 Huzaimah Tahido Yanggo , Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), 




diyakininya. Beliau seorang yang  mempunyai sopan santun dan lemah 
lembut, suka menjenguk orang sakit, mengasihani orang miskin, dan suka 
memberi bantuan kepada orang yang membutuhkanya.Beliau juga seorang 
pendiam serta menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang tidak 
bermanfaat, suka bergaul, bergaul dengan pejabat pemerintah, orang yang 




Beliau mempelajari ilmu pada ulama-ulama Madinah, diantara para 
tabi‟in para pandai dan para ahli hukum agama. 
Guru beliau yang pertama adalah Abdurahman ibn Hurmuz, beliau 
dididik ditengah-tengah mereka itu sebagai seorang anak yang cerdas 
pikiran, cepat menerima pelajaran, kuat ingatan dan teliti. Dari kecil beliau 
membaca al-Qur‟an dengan lancar dan luar kepala dan mempelajari 
Hadits, setelah dewasa beliau belajar kepada ulama dan Fuqaha. Beliau 
menghimpun pengetahuan mereka, menghapal pendapat-pendapat mereka, 




Imam Malik mendalami ilmu pengetahuan selain dari Abdurahman 
ibn Harmuz juga belajar kepada Nafi ibn Abi Nua‟im, Maula ibn Umar 
dan Rabi‟ah al-Ra‟yi.Imam Malik terkenal sebagai seorang yang kuat 
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menekuni bidang ilmu keislaman, tapi yang paling disenangi dan ditekuni 
ialah bidang Fiqih dan Hadits Rasulullah SAW.
25
 
Imam Malik sangat menghormati dan menjunjung tinggi hadits 
Nabi SAW, sehingga bila hendak memberi pelajaran Hadits, beliau 
berwudhu terlebih dahulu, kemudian duduk diatas alas sembahyang 
dengan 
Tawadhu‟.Beliau sangat tidak suka memberikan pelajaran Hadits 
sambil berdiri ditengah jalan atau dengan tergesa-gesa, sehingga beliau 





mengemukakan, Imam Malik baru 
mengajar setelah lebih dahulu keahlianya mendapat pengakuan dari 70 
ulama terkenal di Madinah.Setelah benar-benar ahli dalam Hadits dan ilmu 
Fiqih, Imam Malik melakukan ijtihad secara mandiri dan mendirikan 




3. Sifat-Sifat Imam Malik 
Dari Isa bin Umar ia berkata, “Aku tidak pernah melihat wajah 
putih dan kemerahan yang lebih baik dari wajah Malik, dan tidak pula 
ada yang lebih putih dari baju Malik”. 
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 Muhammad Hasbi Asy-Shiddqy, Pengantar Ilmu Fiqih, (Semarang: Pustaka Rizki 
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Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 





Banyak yang mengatakan bahwa ia bertubuh tinggi, besar, 
rambutnya orang, jenggotnya lebat dan putih, bagian depan kepalanya 
botak, ia tidak mencukur habis kumisnya tetapi membiarkan bulu tipis 
yang tumbuh diatas bibir atasnya, sehingga kedua kumisnya terhubung.
29
 
Dari Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata, “Aku tidak melihat ada 
orang yang lebih mulia dari Malik, dan aku tidak melihat ada orang yang 
lebih sempurna akal dan ketakwaannya dari malik.
30
 
Ibnu Wahab berkata, “Aku pernah melihat Malik memakai ini 
(daun pemerah kuku).” 
Dari Malik ia berkata, “Az-Zuhri datang keapda kami, maka kami 
dan Rabi‟ah menemuinya. Lalu ia mnyampaikan kepada kami 40 Hadist 
lebih. Keesokan harinya kami kembali menemuinya, ia berkata, 
„Perhatikanlah kitab ini hingga aku menyampaikannya kepada kalian. Apa 
pendapat kalian mengenai yang telah aku sampaikan kepada kalian 
kemaren?‟Rabi‟ah menjawab, „Disini ada seseorang yang akan 
menanggapi apa-apa yang telah engkau samapikan kemaren, „Az-Zuhri 
berkata, „Siapakah ia?‟ Rabi‟ah menjawab, „Ibnu Abu Amir,‟Az-Zuhri 
berkata, „Bawa ia padaku,‟Lalu Ibnu Abu Amir memaparkan 40 Hadits 
yang disampaikan Az-Zuhri kemarin, ia pun berkata, „Aku tidak mengira 
aka nada orang yang masih mampu menghapal semua ini selainku.‟ 
Dari Malik, ia berkata, “Az-Zuhri datang kepada kami, maka kami 
dan Rabi‟ah menemuinya. Lalu ia menyampaikan kepada kami 40 hadits 
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lebih. Keesokan harinya kami kembali menemuinya, ia berkata, 
„Perhatikanlah kitab ini hingga kau menyampaikannya kepada kalian. Apa 
pendapat kalian mengenai apa yang telah aku sampaikan kepada kalian 
kemaren? „Rabi‟ah menjawab, „Disini ada seseorang yang akan 
menanggapi apa-apa yang telah engkau sampaikan kemaren,‟ Az-Zuhri 
berkata, „Siapakah dia?‟ Rabi‟ah menjwab, „Ibnu Abu Amir,‟ kemaren,‟ 
Az-Zuhri beraka, „Bawa ia kepadaku,‟ Lalu Ibnu Abu Air memaparkan 40 
Hadits yang disampaikan Az-Zuhri kemarin, ia pun berkata, „Aku tidak 
mengira aka nada orang yang masih mampu menghapal semua ini 
setelahku. 
Dan dari Malik, ia berkata, “Mahkota seorang yang berilmu adalah 
berani berkata „Aku tidak tahu.‟ Jika ia melalaikan perkataan ini, maka ia 
bisa celaka.‟ 
Dari Malik, ia mendengar Abdullah bin Yazid bin Hurmuz berkata, 
„Orang yang berilmu seharusnya mewariskan kepada orang-orang yang 
menghadiri majlisnya untuk berani mengatakan „Aku tidak tahu,‟ hingga 
hal tersebut menjadi suatu hal yang murni dan diperhatikan. 
Ibnu Abdull Barr berkata, “Diriwatkan secara shahih dari Abu 
Darda bahwa perkataan „Aku tidak tahu,‟ meruapakn separuh ilmu.”
31
 
4. Guru-Guru Imam Malik 
Kegiatan pendidikan Imam Malik adalah di kota Madinah materi 
yang pertama dipelajarinya adalah al-Qur‟an, hadits dan fiqh. 
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Kecerdasannya telah menghantarkan Imam Malik kecil menguasai materi 
pelajaran dengan baik dan menjadi muridyang luas wawasannya.
32
 
Di antara guru-gurunya adalah Abd.al-Rahman ibn Hurmuz Al-
„Araj, Imam  Malik  pernah  berguru  kepadanya  selama  lebih  kurang  
tujuh  tahun. Dalam masa tersebut beliau tidak pernah pergi belajar kepada 
guru yang lain. 
Beliau pernah memberi buah kurma kepada anak-anaknya Abdul 
Rahman dengan tujuan supaya mereka memberitahukan pada mereka yang 
hendak datang menemui Abdul Rahman bahwa dia sedang sibuk.Tujuan 
beliau ialah supaya Syekh Abdul Rahman dapat mencurahkan waktu 
untuknya dengan itu dapatlah beliau leluasa mempelajari sebanyak 




Di antara guru Imam Malik lainnya adalah Nafi‟ ibn Abi Naim 
(belajar materi qira‟ah), Rabi‟ah Ibn Abd.Al-Rahman (belajar fiqh), Nafi‟ 




Menginjak usia tujuh belas tahun, Malik sudah mendapat ijazah 
(izin dari seorang syeikh) untuk menyelenggarakan pengajian sendiri di 
Masjid Madinah. Imam Malik menanggapi pemberian ijazah ini dengan 
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Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), cet. ke-1,  hal. 76  
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 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam, Jilid 2, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Misriyah, 





berkata ”saya tidak mengadakan pengajian sendiri kecuali sudah tujuh 
puluh syeikh dan ulama memberikan kesaksian bahwa saya telah benar-
benar pantas untuk melakukan itu”.
35
 
Masa muda Imam Malik disibukkan dengan menuntut ilmu. Mula-
mula Imam Malik menghafal sunnah, atsar, dan fatwa-fatwa sahabat. 
Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa pada usia yang masih sangat muda, 
Imam Malik minta izin kepada ibunya untuk mengikuti pengajian para 
ulama. Saat itu ibunya yang bernama Alamiyah Binti Sarik al-Azdiyah 
memilihkan baju terbaru dan memasangkan surban dan ibunya 
berkata:”pergilah ke pengajian Rabi‟ah ibn Abd. Al-Rahman dan tulislah 
apa yang kamu dapati darinya”. Riwayat ini menunjukkan bahwa sejak 
kecil Imam Malik gemar mencari ilmu. Bahkan sering pula terjadi 
sepulang pengajian, Imam Malik melewati pepohonan rindang sambil 
menghafal yang ia dapati dari gurunya. Ketika saudaranya melaporkan 
kebiasaan Imam Malik kepada ayahnya, ayahnya berkata:”Biarkan ia 
menghafal hadits-hadits Nabi SAW.
36
 
5. Murid-Murid Imam Malik 
Setelah mendapat bekal ilmu yang banyak di negeri Madinah dan 
tahu kekuatan ilmunya, beliau kemudian meminta pendapat kepada para 
ulama untuk duduk di kursi fatwa. Imam Malik berkata,”Saya tidak duduk 
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di kursi fatwa ini, kecuali setelah mendapat izin dari tujuh puluh syaikh 
yang ahli ilmu bahwa saya memang layak untuk itu”.
37
 
Jika diklasifikasikan murid-murid Imam Malik ini banyak sekali, 
di antaranya dari golongan tabi‟in mereka adalah, Ayub Asy-sykah fiyani, 
Abul Aswad, Yahyabin Said al-Anshari, Musa bin „Uqbah dan Hisyam bin 
„Arwah.Dari golongan bukan tabi‟in, mereka adalah Nafi‟ bin Abi Nu‟im, 
Muhammad bin Ajlan, Salim bin Abi Umaiyyah, Abu An-Nadri, Maula 
Umar bin Abdullah dan lain-lainnya. 
Dari golongan sahabat Imam Malik yang berguru kepadanya 
adalah Sufyan ath-Thauri, al-Liat bin Sa‟ad, Hamad bin Salamah, Hamad 
bin Zaid, Sufyan bin Uyainah, Abu Yusuf, Syarik ibnu Lahi‟ah dan Ismail 
bin Kathir dan lain-lain. Di antara murid-muridnya juga ialah Abdullah bin 
Wahab, Abdul Rahman ibnu al-Qasim, Asyhab bin Abdul Aziz, Asad bin 
al-Furat, Abdul Malik bin al-Majisyum dan Abdullah bin Abdul Hakim.
38
 
6. Karya-Karya Imam Malik 
Kecintaan Imam Malik kepada ilmu menjadikan hampir seluruh 
hidupnya diabdikan dalam dunia pendidikan. Sehingga dengan ilmu yang 
beliau dapatkan, melahirkan kitab-kitab yang menjadi rujukan umat Islam 
waktu itu hingga sekarang.  
Di antara karya-karya Imam Malik tersebut adalah Kitab al-
Muwaththa,‟ merupakan karya monumental Imam Malik yang masih 
ditemukan sampai sekarang. Kitab ini memuat hadits-hadits shahih, 
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perbuatan orang-orang madinah, fatwa-fatwa sahabat dan tabi‟in yang 
disusun secara sistematis mengikuti sistematika penulisan fiqh. 
Keistimewaan dari kitab al-Muwaththa‟ adalah bahwa Imam Malik 
merinci berbagai persoalan dan kaidah-kaidah fiqhiyah yang diambil dari 
hadits-hadits dan atsar. Kitab yang disusunnya selama empat puluh tahun 
ini sesungguhnya merupakan satu-satunya kitab yang paling komprehensif 
di bidang hadits dan fiqh. Sistematisdan ditulis dengan cara yang sangat 
baik pada masa itu.
39
 
Adanya aspek hadits dalam kitab ini, adalah karena al-Muwaththa‟ 
banyak mengandung hadits-hadits yang berasal dari Rasulullah Saw atau 
dari Sahabat dan Tabi‟in. Hadits-hadits ini diperoleh dari sejumlah orang 
yang diperkirakan sampai sejumlah 95 orang yang kesemuanya dari 
penduduk Madinah, kecuali enam orang saja, yaitu : Abu az-Zubair 
(Makkah), Humaid at-Ta‟wil dan Ayyub as-Sahtiyany (Bashra), Atha‟ ibn 




Imam Malik mengumpulkan sejumlah besar hadits dalam kitabnya 
al-Muwaththa‟ itu kemudian memilihnya selama bertahun-tahun. Bahkan 
ada riwayat mengatakan, bahwa Imam Malik dalam al-Muwaththa‟ telah 
mengumpulkan 4.000 buah hadits. Hadits-hadits itu dipilih oleh Imam 
Malik setiap tahun, mana yang lebih sesuai untuk kaum muslimin dan 
mana yang paling mendekati kebenaran. 
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Adapun yang dimaksud kandungan dari aspek kitab fiqh adalah 
karena al-Muwaththa‟ itu disusun berdasarkan sistematika dengan bab-bab 
pembahasan seperti layaknya kitab fiqh. Ada bab Kitab Thaharah, Kitab 
Shalat, Kitab Zakat, Kitab Shiyam, Kitab Nikah dan seterusnya. Setiap 
kitab dibagi lagi menjadi beberapa pasal, yang setiap pasalnya 
mengandung pasal-pasal yang hamper sejenis, seperti pasal shalat jama‟ah, 
shalat safar, dan seterusnya. 
Dengan demikian kitab al-Muwaththa‟ adalah kitab yang memuat 
hadits dan fiqh, kehadiran kitab ini telah membuka cakrawala berpikir 
umat terhadap bagaiamana cara menulis sunnah, kemudian mendapatkan 
sambutan hangat dari masyarakat, terutama kalangan ulama. Banyak 
ulama yang datang minta riwayat hadits dari Imam Malik. Melihat 
sambutan yang sangat semarak itu, al-Manshur berhasrat untuk 
menyebarkannya ke berbagai daerah. Namun Imam Malik melarangnya, 
sebab para sahabat menyebar di mana-mana dan mereka meriwayatkan 
suatu hadits yang tidak diriwayatkan oleh ulama-ulama Hijazyang 
dipegang oleh Imam Malik.
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Di antara karya Imam Malik lainnya adalah kitab al-Mudawwanah 
al-Kubra yang merupakan kumpulan risalah yang memuat tidak kurang 
dari 1036 masalah dari fatwa Imam Malik yang dikumpulkan Asad bin al-
Furatan-Naisabury yang berasal dari Tunis. Asad bin Furat tersebut pernah 
menjadi murid Imam Malik, dan pernah mendengar al-Muwathta‟ dari 
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Imam Malik kemudian ia pergi ke Irak. Asad bin Furat bertemu dengan 
dua orang murid Imam Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad. Ia 
banyak mendengar dari kedua murid Imam Abu Hanifah tersebut tentang 
masalah-masalah fiqh menurut aliran Irak. Kemudian ia pergi ke Mesir 
dan di sana bertemu dengan murid Imam Malik terutama ibn al-Qasim. 
Masalah-masalah fiqih yang ia peroleh dari murid-murid Abu Hanifah 
ketika di Irak, ditanyakan kepada murid-murid Imam Malik yang berada di 
Mesir tersebut, terutama kepada Ibn al-Qasim. Jawaban-jawaban Ibn al-
Qasim itulah yang kemudian menjadi kitab al-Mudawwanah tersebut.
42
 
7. Metode Istinbath Hukum Imam Malik 
Metode adalah suatu secara teratur atau cara kerja yang digunakan 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki. Istinbath berasal dari bahasa arab yang artinya mengeluarkan 
atau menetapkan, secara terminologis istinbath adalah daya usaha yang 
harus diupayakan untuk merumuskan hukum syara‟ berdasarkan al-Qur‟an 




Dalam memegang al-Qur‟an ini meliputi hukum berdasarkan 
atas zahir nash al-Qur‟an atau keumumannya, meliputi mafhum al-
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b. As sunnah 
Dalam  berpegang  kepada  sunnah  sebagai  dasar  hukum,  
Imam  Malik mengikuti dalil syara itu menghendaki adanya 
penta‟wilan, maka yang dijadikan pegangan adalah arti ta‟wil tersebut. 
Apabila terdapat pertentangan antara ma‟na dzahir al quran dengan 
makna yang terkandung dalam sunnah sekalipun syabir (jelas), maka 
yang dipegang adalah makna zhahir al-Qur‟an. Tetapi apabila makna 
yang dikandung oleh as-sunnah tersebut dikuatkan oleh ijma‟ ahl-
madinah, maka ia lebih mengutamakan makna yang terkandung dalam 
Sunnah dari pada zhahir al-Qur‟an (Sunnah yang dimaksud di sini 
adalah Sunnah al-Muwatirah atau al-Masyhurah). 
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c. Ijma‟ ahl al-madinah 
Ijma‟ ahl al-Madinah ini ada dua macam, yaitu ijma‟ ahl al 
Madinah yang asalnya dari al-Naql, hasil dari mencontoh Rasulullah 
SAW, bukan dari hasil ijtihad ahl al-Madinah, seperti tentang ukuran 
mud sha‟ dan penentuan suatu tempat, seperti tempat mimbar Nabi 
SAW. Atau tempat dilakukannya amalan-amalan rutin seperti adzan di 
tempat yang tinggi dan lain-lain. Ijma‟ semacam ini dijadikan hujjah 
oleh Imam Malik. 
Menurut ibnu Tamiyah, yang dimaksud dengan ijma‟ ahl al-
madinah tersebut adalah ijma‟ ahl Madinah pada masa lampau yang 
menyaksikan amalan-amalan yang berasal dari nabi Muhammad SAW. 






Sedangkan kesepakatan ahl al-Madinah yang hidup kemudian, sama 
sekali bukan merupakan hujjah. Ijma‟ ahl al-Madinah yang asalnya 
dari al-Naql, sudah merupakan sekepakatn seluruh kaum Muslimin 
sebagai hujjah. 
Di kalangan Madzhab Maliki, ijma‟ ahl al-Madinah lebih 
diutamakan dari pada Khabar Ahad, sebab ijma‟ ahl al-Madinah 
merupakan pemberitaan oleh jama‟ah, sedang khabar Ahad hanya 
merupakan pemberitaan perorangan. 
Ijma „ahl al-Madinah ini ada beberapa tingkatan, yaitu : 
1) Kesepakatan ahl al-Madinah yang asalnya al-Naql. 
2) Amalan ahl al-Madinah yang terjadi sebelum masa itu merupakan 
hujjah bagi madzhab Maliki. Hal ini didasarkan bahwa belum 
pernah diketauhi ada amalan ahl al-Madinah masa lalu itu yang 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah SAW. 
3) Amalan ahl al‟Madinah itu dijadikan pendukung atau pentarjih atas 
dua dalil yang satu sama lain bertentangan, sedang untuk mentarjih 
salah satu dari kedua dalil tersebut ada yang merupakan amalan ahl 
al-Madinah itulah yang dijadikan hujjah menurut Madzhab 
Maliki.Begitu pula bagi madzhab Syafi‟i. 
4) Amalan ahl al-Madinah sesudah masa keutamaan yang 








d. Fatwa sahabat 
 Yang  dimaksud  dengan  Sahabat  di  sii  adalah  sahabat  besar,  
yang pengetahuan mereka terhadap suatu masalah itu didasarkan pada 
al-Naql. Ini berarti, bahwa yang dimaksudkan dengan fatwa Sahabat itu, 
adalah berwujud hadits-hadits yang wajib diamalkan. Menurut Imam 
Malik, para sahabat besar tersbut tidak akan memberi fatwa, kecuali 
atas dasar apa yang dipahami dari Rasukullah SAW. Namun demikian, 
beliau mensyaratkan fatwa sahabat yang demikian ini lebih didahulukan 
dari pada qiyas. Juga adakalanya Imam Malik menggunakan fatwa 
Tabi‟in besar sebagai pegangan dalam menentukan hukum. 
 Fatwa sahabat yang hukan hasil dari ijtihad sahabat, tidak 
diperselisihkan oleh para ulama untuk dijadikan hujjah, begitu pula 
ijma‟ sahabat yang masih diperselisihkan di antara para ulama adalah 
fatwa sahabat yang semata-mata hasil ijtihad mereka. Di kalangan 
Muta‟akhirin madzhab Maliki, fatwa sahabat yang semata-mata hasil 
ijtihad mereka, dijadikan sebgai hujjah.
47
 
e. Khabar ahad dan qiyas 
 Imam Malik tidak mengakui Khabar ahad sebagai sesuatu yang 
datang dari Rasululah, jika khabar ahad itu bertentangan dengan sesuatu 
yang sudah dikenal oleh masyarakat Madinah, sekalipun hanya dari 
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hasil istinbath, kecuali khabar ahad tersebut dikuatkan oleh dalil-dalil 
lain yang qath‟iy. Dalam menggunakan khabar ahad ini, Imam Malik 
tidak selalu konsisten. Kadang-kadang ia mendahulukan qiyas dari pada 
khabar ahad. Kalau khabar ahad itu tidak tidak dikenal atau popular di 
kalngan masyatakat Madinah, maka hal ini di anggap sebagai petunjuk, 
bahwa khabar ahad tersebut tidak benar berasal dari Rasullullah SAW. 
Dengan demikian, maka khabar ahad tersebut tidak digunakan sebagai 




Menurut  madzhab  Maliki,  al-Istihsan adalah; “Menurut 
hukum dengan mengambil maslahah yang merupakan bagian dalam 
dalil yang bersifat kully (mnyeluruh) dngan dimaksud mengutamakan 
al-istidlal al-Mursal dari qiyas, sebab menggunakan istihsan itu, tidak 
berarti hanya mendasarkan pada pertimbangan perasaan semata, 
melainkan mendasarkan pertimbangannya pada maksud pembuat 
syara‟ secara keseluruhan. 
Dari ta‟rif tersebut jelas bahwa istihsan lebih mementingkan 
mashlahah juz‟iyyah atau maslahah tertentu dibandingkan dengan dlil 
kully atau dalil yang umum atau dalam ungkapan yang lain sering 
dikatakan bahwa istihsan adalah beralih dari suatu qiyas ke qiyas lain 
yang dianggap lebih kuat dilihat dari tujuan syari‟at diturunkan. 
Artinya jika terdapat satu masalah yang menurut qiyas semestinya 
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diterapkan hukum tertntu, tetapi dengan hukum tertentu itu ternyata 
akan menghilangkan suatu mashlahah atau membawa madharat 
tertentu, maka ketentuan qiyas yang demikian itu harus dialaihkan ke 
qiyas lain yang tidak akan membawa kepada akibat negative. 
Tegasnya, istihsan selalu melihat dampak suatu ketentuan hukum. 
Jangan sampai suatu ketentuan hukum membawa dampak merugikan. 
Dampak suatu ketentuan hukum harus mendatangkan mashalahat atau 
menghindarkan madharat. 
Imam Syafi‟i menolak terhadap istihsan dalam kitab al-Umm. 
Dengan panjang lebar ia menguraikan pendapatnya, dengan alasan 
bahwa jika seseorang diperbolehkan menggunakan istihsan dalam 
agama, maka setiap orang akan dapat membuat syari‟at sendiri, karena 
itu Imam Syafi‟i mengatakan : 
  “Barang siapa menggunakan istihsan sebagai dasar hukum 
maka berarti ia telah membuat syara.” 
 Imam Syafi‟i hanya menolak istihsan yang tidka punya 
sandaran sama sekali, selain keinginan meujtahid yang bersangkutan. 
Hal ini dapat dipahami dari ucapan beliau, bahwa barang siapa yang 
membolehkan menetapkan hukum atau berfatwa dengan tanpa 
berdasarkan khabar yang sudah lazim atau qiyas, maka hukum atau 
fatwanya idak dapat dijadikan hujjah. 
 Dari kata-kata Imam Syafi‟i tersebut, jelas bahwa hukum 




terhadap khabar lazim tersebut, maka hukum atau fatwanya tidak 
dapat dijadikan dasar hukum.
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g. Al Mashlahah al Mursalah 
 Maslahah Mursalah adalah mashlahah yang tidak ada 
ketentuannya, baik secara tersurat atau sama sekali tidak disinggung 
oleh nash, dengan demikian, maka mashlahah mursalah itu kembali 
kepada memelihara tujuan syari‟at diturunkan. Tujuan syari‟at 
diturunkan dapat diketauhi melalui al-Qur‟an atau Sunnah, atau ijma‟. 
Pendapat ini termasuk pendapat Imam al-Qazaly. 
 Dari kalangan ulama Hanabilah ada yang menyebutkan 
dengan sebutan al-Ishtislah, sedang ulama lainnya menyebutkan 
dengan sebutan al-mashlahah al-mursalah. 
 Para ulama yang berpegang kepada mashalahah mursalah 
sebagai dasar hukum, menetapkan beberapa syarat untuk dipenuhi 
sebagai berikut: 
1) Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah menurut 
penelitian yang seksama, bukan sekedar diperkirakan secara 
perintas saja. 
2) Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah yang 
bersifat umum, bukan sekedar mashlahah yang hanya berlaku 
untuk orang-orang tertentu. Artinya mashlahah tersebut harus 
merupakan mashlahah bagi kebanyakan orang. 
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3) Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah yang 
bersifat umum dan tidak bertentangan dengan ketentuan nash atau 
ijma‟. 
Imam Syafi‟i dan pengikutnya, antara lain Imam al-Ghazaly 
menolak adalah mashlahah mursalah sebagai dasar hukum. 
Menurutnya, menggunakan mashlahah mursalah sebagai dasar hukum, 




h. Sad al Dzara‟i 
Imam  Malik  menggunakan  sad  al Dzara‟i  sebagai  landasan  
dalam menetapkan hukum. Menurutnya, semua jalan atau sebab yang 
menuju kepada yang haram atau terlarang, hukumnya haram atau 





Imam Malik menjadikan istishhab sebagai landasan dalam 
menetapkan hukum. Istishab adalah tetapnya suatu ketentuan hukum 
untuk masa sekarang atau yang akan datang, berdasarkan atas 
ketentuan hukum yang sudah ada di masa lampau. Jadi sesuatu yang 
telah diyakini adanya, kemudian datang keraguan atas hilangnya 
sesuatuyang telah diyakini adanya tersebut, hukumnya tetap seperti 
hukum pertama. Yaitu tetap ada, begitu pula sebaliknya, misalnya: 
seorang yang telah yakin sudah berwudhu‟ dan dikuatkan lagi, bahwa 
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ia baru saja menyelesaikan shalat subuh, kemudian datang keraguan 
kepada orang tersebut tentang sudah batal atau belum wudhunya, maka 
hukum yang dimiliki oleh orang tersebut adalah bahwa belum batal 
wudhu dan dikuatkan pula, bahwa ia belum melakukan suatu shalat 
apapun, bahwa ia baru hendak mengerjakan shalat, kemudian datang 
keraguan tentang sudah berwudhu atau belum ? Maka hukum yang 




j. Syar‟u man qablana 
Menurut   Qadhy   Abd.   Wahab   al_Maliky,   bahwa   Imam   
Malik menggunkaan qaidah Syar‟un qablana syar‟un lana, sebagai 
dasar hukum. Tetapi menurut Sayyid Muhammad Musa, tidak kita 
temukan secara jelas peertanyaan Imam Malik yang menyatakan 
demikian. 
Menurut Abd. Wahab Khallaf, bahwa apabila al-Qur‟an dan al 
Sunnah al Shahihah mengisahkan suatu hukum yang pernah 
diberlekaukan buat umat sebelum kita melalui para Rasul yang diutus 
Allah untuk mereka dan hukum-hukum tersebut berlaku pula buat 
kita. Contohnya antara lain disebutkan dalam al-Qur‟an su rah al 
Baqarah ayat 183 : 
                            
         







Artinya:  “Wahai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  
kamu  berpuasa sebagaimana yang diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. 
Kemudian apabila kisah dalam al-Qur‟an dan al Sunnah al 
Shahihah menyatakan,bahwa hukum-hukum tersebut telah dinasakh, 
maka hukum-hukum seperti itu tidak lagi berlaku buat kita. Contoh 
antara lain umatnya jika berbuat maksiat, tidak dapat lagi 
diberlakuakan buat kita sebagaimana disebutkan dalam al-Qur‟an 
surah al Baqarah, ayat 186 
                           
             
Artinya:  “Dan apabila hamba-hamba Ku yang bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 
Aku kabulkan permohonan orang  yang  berdoa  kepada  
Ku.  Hendaklah  mereka  itu  memenuhi (perintah)  Ku  
yang  beriman  kepada  Ku  agar  mereka  memperoleh 
kebenaran.” 
 
Demikianlah  metode  yang digunakan imam Malik dalam 




B. Biografi Imam Syafi’i 
1. Riwayat Hidup Imam Syafi‟i 
Nama lengkap Imam Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris al-
Syafi‟i bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi‟i bin as-Saib bin Ubaid bin 
Abdi Yasid bin Hasyim bin Abd al-Muthalib bin Abd al-Manaf bin 
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Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka‟ab bin Lu‟ai bin Ghalib
13
. Mazhab 
Syafi‟i diambil dari nama Imam Syafi‟i. Beliau adalah keturunan 
Muthalib bin Abdul Manaf, yaitu kakek yang ke empat dari Rasulullah dan 
kakek ke sembilan dari Asy- Syafi‟i.
54
 
Jika dilihat dari silsilah ibunya, maka Fatimah binti Abdullah bin 
Hasan bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dapat diketahui bahwa dari 
pihak ibunya, silsilah Syafi‟i juga bertemu dengan Nabi Muhammad SAW 




Imam Syafi‟i lahir di Guzzah yaitu sebuah kampung di Palestina, 
wilayah Asqalan, pada tahun 150 H/767 M bersamaan dengan wafatnya 
Imam Hanafi. Kemudian beliau dibawa oleh ibunya ke Makkah dan 
dibesarkan di sana.
56
 beliau meninggal dunia di Fustat (Kairo) Mesir 
pada tahun 204 H/820 M. ia adalah ulama mujtahid (ahli ijtihad) dibidang 
fiqh. Ia hidup di masa pemerintahan khalifah Harum ar-Rasyid al-Amin 
dan al- Makmum dari Dinasti Abbasiyah.
57
 
Imam Syafi‟i menjadi yatim sejak usia dua tahun setelah ayahnya 
Idris wafat ketika sedang berurusan di Syam. Setelah itulah ibunya 
berhijrah ke Makkah dan membesarkannya dalam keadaan fakir.
58
 Ibunya 
membekalinya dengan pendidikan, sehingga sewaktu umurnya seawal 
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tujuh tahun sudah dapat menghafal al-Qur‟an. Ia mempelajari al-Qur‟an 
pada Qari kota Makkah yaitu Ismail Ibn Qastantin dan riwayat 




Selama hidupnya, Imam Syafi‟i sering melakukan perjalanan dan 
pindah dari satu kota ke kota lain. Dari Makkah dia pindah ke Madinah, 
kemudian ia merantau ke Yaman dan pada tahun 195 H ia pergi ke 
Baghdad dan menetap di sana selama dua tahun kemudian kembali lagi ke 
Makkah. Pada tahun 198 H ia pergi ke Baghdad dan pindah ke Mesir 
hingga wafat pada tanggal 29 Rajab tahun 204 Hijriah atau 819 Masehi.
60
 
2. Pendidikan dan Karya Imam Syafi‟i 
Pada masa kecilnya, Imam Syafi‟i adalah seorang anak yang 
cerdas dan selalu giat dalam belajar. Kecerdasannya terlihat dari 
kemampuannya dalam menghafal dan memahami pelajaran yang diberikan 
lebih baik dari teman-temannya, sehingga menjelang usia sembilan tahun, 
Syafi‟i kecil telah menghafal 30 juz al-Qur‟an. 
Setelah belajar al-Qur‟an dan menghafalnya, ia mempelajari 
bahasa dan sastra Arab seperti Syair, puisi dan sajak Arab klasik.
61
 Imam 
Syafi‟i ke Makkah menuju suatu dusun Bani Huzail untuk mempelajari 
bahasa Arab karena di sana banyak tenaga pengajar yang fasih berbahasa. 
Imam Syafi‟i tinggal disana kurang lebih 10 tahun. Di sana beliau belajar 
bahasa Arab sampai mahir dan banyak menghafal sya‟ir-sya‟ir arab di 
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samping mempelajari sastra Arab. Semua ini mendorong beliau untuk 
memahami al- Qur‟an dengan baik. Imam Syafi‟i antara orang terpercaya 
dalam soal soal sya‟ir kaum Huzail. Selanjutnya beliau menekuni pula 
bidang hadis dan fiqh dari Imam Malik di Madinah, yang seblumnya 
pernah belajar dari SufyanIbn Uyainah, seorang ahli hadits di Makkah.
62
 
Sebagai pecinta ilmu, imam Syafi‟i mempunyai banyak guru, 
sehingga Imam Ibn Hajar Al-Asqalani menyusun sebuah buku khusus 
yang bernama “Tawalil at-ta‟sis” yang didalamnya tertulis nama-nama 
ulama yang pernah menjadi guru Imam Syafi‟i yaitu antara lain: Imam 
Muslim Ibn Khalid al-Zinzi, Imam Ibrahim Ibn Sa‟id, Imam Sufyan Ibn 
Uyainah, Imam Malik Ibn Annas (Imam Malik), Imam Ibrahim Ibn 
Muhammad, Imam Yahya Ibn Hasan, Imam Waqi‟, Imam Fudail Ibn Iyad, 
Imam Muhammad Ibn al- Syafi‟i. 
Pada usia lima belas tahun, setelah Syafi‟i menghafal isi kitab Al- 
Muwaththa‟ karya Imam Malik, Ia pergi ke madinah dan belajar disana. 
Pada umur dua pulluh tahun, ia melanjutkan pelajarannya bersama Imam 
Malik hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 796 M. karena 
kecerdasannya, Syafi‟i dipercayai sebagai asisten Imam Malik untuk 
mendiktekan al- Muwaththa‟ kepada murid-muridnya setelah Imam Malik 
wafat, beliau telah meraih reputasi sebagai fuqaha yang masyhur di Hikaz 
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Setelah setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu pada 
tahun 186 H, Imam Syafi‟i ke Mekkah, dan Masjidil Haram ia mulai 
mengajar dan mengembangkan ilmunya serta berijtihad secara mandiri 
dalam rangka menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya yang ia tekuni dengan 
berpindah-pindah tempat, ia juga mengajar di Baghdad (195-197 H), dan 
di Mesir (198-204 H). dengan demikian ia sempat membentuk kader-kader 




Salah satu karya Imam Syafi‟i yang terkenal adalah kitab al-
Risalah fi al-Ushu al-Fiqh yang lebih dikenal dengan nama kitab al-
Risalah. Kitab ini adalah kitab yang pertama dikarang oleh Imam Syafi‟i 
pada saat usianya masih muda. Kitab ini ditulis atad permintaan Abdul 
Rahman bin al-Mahdydi Makkah, ia mengirim surat dan meminta kepada 
Imam Syafi‟i untuk menulis sebuah kitab yang mencakup ilmu tentang arti 
al-Qur‟an, perkara yang ada di dalam al-Qur‟an, nasikh dan mansukh serta 
hadits Nabi Muhammad SAW, juga dasar-dasar ijma‟. Kitab ini disalin 
oleh murid- muridnya setelah ditulis kemudian baru dikirim ke Makkah, 
itulah sebab kenapa kitab ini dinamai al-Risalah. Kitab ini ditulis dengan 
menggunakan gaya bahasa yang menarik namun mudah dicerna dan 
banyak menyimpan makna berikut dasar-dasar yang kokoh.
65
 
Selain itu kitab al-Umm yang juga tidak kalah terkenalnya dari 
kitab al-Risalah. Kitab ini berisi tentang masalah-masalah fiqh yang 
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dibahasa berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi‟i dalam kitab al-
Risalah.
66
 Al- Baihaqi mengatakan bahwa karya yang telah dihasilkan 
Imam Syafi‟i berjumlah sekitar seratus empat puluh kitab. Hal senada juga 
dikatakan oleh para ulama-ulama lainnya, bahwa kitab yang telah dikarang 
oleh Imam Syafi‟i tidak kurang dari tujuh puluh kitab.
67
 
3. Murid-murid Imam Syafi‟i 
 Mazhab Syafi‟i tidak akan tersebar jika murid-muridnya tidak 
dipersiapkan untuk mengemban ilmu itu,meriwayatkan, dan 
menyebarkannya ke seluruh negeri.
68
 
a. Murid Imam Syafi‟i di Hijaz 
Di antara muridnya yang paling terkenal di Hijaz adalah 
sebagai berikut: 
1) Muhammad ibn Idris 
2) Ibrahim ibn Muhammad ibn al-Abbas ibn Utsman ibn Syafi‟ al- 
Muththalibi 
3) Musa ibn Abi al- Jarud al-Makiyy (Abu al-walid) 
4) Imam Abu Bakar al-Humaidi 
b. Murid Imam Syafi‟i di Irak 
Di antara sahabat Imam Syafi‟i dan Pengikutnya di Irak 
adalah sebagai berikut: 
1) Imam Ahmad ibn Hanbal 
2) Ibrahim ibn Khalid al-Kalbi (Abu Tsaur) 
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3) Muhammad ibn al-Hasan ibn al-Shabah al-Za‟farani (Abu Ali) 
4) Abu Abdurrahman Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya al-Asy‟ari 
al- Bashri 
5) Abu Ali al-Husain ibn Ali ibn Yazid al-Karabisi 
c. Murid-Murid Imam Syafi‟i di Mesir 
Di antara sahabat dan pengikut Imam Syafi‟i yang menjadi 
muridnya di Mesir adalah sebagai berikut: 
1) Abu Ya‟qub Yusuf ibn Yahya al-Buawaithi 
2) Al-Rabi‟ ibn Sulaiman Abu Muhammad 
3) Al-Rabi‟ ibn Sulaiman al-Jizi 
4) Sulaiman ibn Yahya ibn Ismail al-Muzanni 
5) Yunus ibn Abdul A‟la al-Shadafi 
6) Harmalah ibn Yahya ibn Harmalah at-Tajibi 
7) Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Hakam.69 
4. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi‟i 
Pegangan Imam Syafi‟i dalam menetapkan hukum adalah al-
Qur‟an, as-Sunnah, ijma‟, pendapat sahabat dan qiyas.
70
 
a. Al-Qur‟an dan Sunnah 
Imam Syafi‟i menganggap tingkatan pertama dalam istinbath 
adalah al- Qur‟an dan Sunnah. Keduanya dianggap sebagai sumber inti 
fiqh Islam. 
1) Al-Qur‟an 
                                                             
69
 Ibid.,hal. 273-294. 
70
 Hudhari Biek, Ushul fiqih, Penerjemah: Zaid. H. Alhamid, (Pekalongan: Raja Murah, 




 Kitab al-Qur‟an adalah sumber hukum yang pertama. Inilah 
yang diungkapkan Abu Hanifah sebelum masa Syafi,i serta para 
fuqaha setelahnya. Ia menjadikan kitab al-Qur‟an sebagai sumber 
pertama. Jika tidak menemukan dalil dalam al-Qur‟an, ia 





 Sunnah berperan menyempurnakan keterangan al-Qur‟an, 
merinci yang global, dan menjelaskan hal-hal yang sulit dipahami. 
Karena itu, fungsi Sunnah adalah sebagai penjelas al-Qur‟an dan 
masalah-masalah umum yang dikandungnya. Sunnah tidak 
mungkin memiliki kemampuan bayan (menjelaskan) kecuali ia 
berada pada level mubayyin (penjelas). Banyak para sahabat 
berpandangan seperti itu. 
 Imam Syafi‟i menganggap al-Qur‟an dan Sunnah berada 
pada satu derajat dari segi kandungan dalilnya, ia menegaskan 
bahwa al- Qur‟an tidak bisa me-nasakh Sunnah, dan Sunnah tidak 
bisa me-nasakh al-Qur‟an. Ia juga menegaskan bahwa jika Al-
Qur‟an me-nasakh Sunnah maka harus ada dalil dari Sunnah yang 
menegaskan adanya nasakh tersebut.
72
 al-Qur‟an dan Sunnah 
keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah secara 
terpisah tidak sekuat seperti al-Qur‟an.
73
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Imam Syafi‟i menegaskan bahwa Ijma‟ dianggap sebagai 
hujjah dalam agama. Ia mendefinisikan ijma‟ sebagai kesepakatan 
para ulama satu zaman terhadap satu hukum yang bersifat praktis yang 
disarikan dari dalil yang dijadikan sandaran mereka. 
Imam Syafi‟i meletakkan posisi ijma‟ sebagai sumber hukum 
setelah al-Qur‟an dan Sunnah. Jika ijma‟ bertentangan dengan al-
Qur‟an dan Sunnah maka ia tidak bisa dijadikan hujjah.
74
 
c. Pendapat Sahabat 
Sumber ketiga Imam Syafi‟i dalam menulis fiqhnya adalah 
qaul shahabat. Imam Syafi‟i mengambil qaul shahabat sebagai 
sumber hukum dalam fiqhnya. Kemudian Imam Syafi‟i membagikan 
qaul shahabat ke dalam tiga bagian yaitu pertama, pendapat yang telah 
disepakati oleh para sahabat. Kedua, seorang sahabat memiliki satu 
pendapat, sementara sahabat lain taka da yang memiliki pendapat yang 
menentang atau menyetujuinya, disini Syafi‟i akan mengambil 
pendapat tersebut. Ketiga, pendapat yang diperdebatkan oleh para 
sahabat, Imam Syafi‟i  memilih  pendapat  mereka  yang  paling  
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Qiyas yaitu menyimpulkan hukum suatu kasus yang tidak ada 
dasar nashnya berdasarkan kasus lain yang memiliki nash dengan cara 
menyamakan kasus tersebut. 
Imam Syafi‟i mendasarkan qiyas menjadi dua alasan: pertama, 
hukum-hukum syari‟at bersifat umum sehingga setiap kasus yang 
dialami manusia harus dicarikan dan dijelaskan hukumnya. Jika ada 
nash yang jelas maka ia harus diikuti, jika tidak ada maka bisa jadi 
pada dirinya terkandung dalil yang menuntut seorang mujtahid untuk 
melakukan qiyas atau analogi berdasarkan nash-nash yang ada. Kedua, 
ilmu syariat itu dua bagian yaitu ilmu yang bersifat qath‟i yang 
diterapkan melalui nash-nash yang qath‟i dan ilmu zhanniy yang 
cukup dengan dugaan yang paling kuat. Di antara contoh bagian ini 




Imam Syafi‟i menafikan istihsan secara mutlak. Ia mengatakan 
“barang siapa yang melakukan istihsan berarti ia telah membuat 
hukum sendiri”. Ada beberapa alasan Imam Syafi‟i menafikan istihsan 
yaitu: 
Pertama, melakukan istihsan membuktikan bahwa Allah tidak 
membahas hukum satu masalah. Padahal Allah SWT telah berfirman 
dalam surah al-Qiyamah ayat36:            
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                                                 
Artinya:  Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggung jawaban)? 
 
Meninggalkan satu masalah tanpa nash yang jelas atau tanpa 
menerapkan qiyas sama dengan membiarkan manusia begitu saja, dan ini 
bathil. 
Kedua, ketaatan hanya kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya. Hukum 
hanyalah yang diturunkan Allah SWT. hukum bias didapat dengan melihat 
nash atau mengqiyaskan dengan nash. 
Ketiga, Nabi Saw. tidak menerangkan hukum-hukum fikih dengan 
cara istihsan, tetapi dengan menanti wahyu dalam setiap masalah yang 
tidak ada nashnya. Sekiranya istihsan dibolehkan maka Nabi SAW akan 
melakukannya sebelum turun wahyu. Dan beliau bukan orang yang 
berbicara dengan hawa nafsunya. 
Keempat, Nabi Saw. pernah mengingkari hukum yang diputuskan 
para sahabat berdasarkan istihsan mereka, yaitu saat mereka membunuh 
seorang kafir yang lari, lalu bersembunyi di balik pohon, dan berkata “aku 
telah masuk Islam karena Allah SWt”. menyikapi kasus ini, para sahabat 
melakukan istihsan. Dengan istihsan mereka menganggap membunuh 
orang itu lebih baik menurut mereka, ia mengucapkan keislamannya di 





Kelima, istihsan tidak memiliki standar dan hal pasti akan 
menimbulkan pertentangan karena tidak memiliki aturan yang bias 
dijadikan rujukan. Setiap orang akan menentukan hokum berdasarkan 
hawa nafsunya. Sebaliknya qiyas memiliki standar yang jelas, yaitu nash. 
Keenam, istihsan maknanya mempertimbangkan maslahat. Jika 
makna ini diterima, niscaya orang alim dan awam bias melakukannya 
karena mereka juga mengenal maslahat. Bahkan orang-orang professional 




Hadits munqathi tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika 
diriwayatkan oleh Ibnu Musayyab. Suatu pokok tidak dapat diqiyaskan 
kepada pokok yang lain dan terhadap pokok tidak dapat dikatakan 
mengapa dan bagaimana, tetapi cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila 




Imam Syafi‟i dipandang sebagai penulis pertama kitab ilmu ushul 
fiqh secara sistematis yang dituangkannya dalam kitab al-Risalah. Dalam 
menetapkan urutan dalil ketika menginstibatkan hukum. 
Ahmad Amin menjelaskan bahwa ulama membagi pendapat Imam 
Syafi‟i terbagi menjadi dua, yaitu qaul qadim dan qaul jadid. Qaul qadim 
ialah pendapat Imam Syafi‟i yang dikemukakannya ketika di Irak, 
sedangkan qaul jadid ialah pendapat Imam Syafi‟i yang dikemukakannya 
di Mesir. 
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Imam Syafi‟i menetap di Baghdad pada masa pemerintahan al-
Amin. Meneruskan kebiasaan ilmiahnya, Imam Syafi‟i banyak melakukan 
perdebatan dengan para ahli rasional Irak. Ditengah pergumulan 
intelektual itu, Imam Syaifi‟i menulis kitab al-Hujjah (kemudian lebih 
dikenal dengan qaul qadim) yang secara komprehensif memuat sikapnya 
terhadap berbagai persoalan yang berkembang. contoh dari qaul qadim 
yaitu hukum menjual kulit hewan yang telah disamak tidak boleh. 
Sedangkan qaul jadid-nya adalah pendapatnya selama berdiam di 
Mesir yang dalam banyak hal mengoreksi pendapat-pendapat sebelumnya. 
contohnya yaitu hukum menjual kulit hewan yang telah disamak adalah 
boleh menjualnya. Pemikirannya itu antara lain dimuatnya dalam kitab al-
Umm yang disampaikan secara lisan kepada murid-muridnya di Mesir. 
Lahirnya mazhab jadid menurut para ulama merupakan dampak dan 
perkembangan baru yang dialaminya, dari penemuan hadits-hadits, 




5. Wafatnya Imam Syafi‟i 
Pada tahun 159 H Imam Syafi‟i ke Baghdad dan menetap disana 
selama dua tahun. Setelah itu kembali ke Makkah. Pada tahun 198 H ia 
pergi ke Mesir dan menetap di sana sampai wafatnya beliau di Mesir pada 
tanggal 29 Rajab sesuah menunaikan shalat Isya‟. Ia dimakamkan di 
Qal‟ah yang bernama Mish al-Qadimah. Dikatakan bahwa seorang lelaki 
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bernama Fityan, pengikut Imam Malik ke Mesir, dikalahkan beberapa 
perdebatan dengan Imam Syafi‟i selama menyampaikan pelajaran dan 
pengajian, akibat dari itu para pengikut Fityan menyerang Imam Syafi‟i, 
sampai terluka parah, beberapa hari kemudian Imam Syafi‟i wafat
41
. 
 Imam Syafi‟i meninggal dunia pada usia 54 tahun di Mesir pada malam 
kamis sesudah Maghrib yaitu pada malam akhir bulan Rajab 204 H (819 
M). beliau wafat di kediaman Abdullah bin Abdul Hakam dan kepadanya 
lah beliau meninggalkan wasiat. Jenazahnya dikebumikan pada hari jum‟at 
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TINJAUAN UMUM MENGENAI HUKUM  
MEMAKAN DAGING KELELAWAR 
 
A. Pengertian Makanan 
Secara etimologis kata makanan dalam bahasa Arab disebut dengan 
 .at-tha‟am yang berarti makanan  الطعام
81
 Sedangkan menurut istilah (syara‟) 
ath‟imah (makanan) adalah bentuk jamak dari kaat tha‟am. Menurut penulis 
al-Qamus berkata, “makanan adalah biji-bijian dan apa yang bisa dimakan.
82
 
Bahkan di dalam al-Qur‟an Allah memerintahkan untuk memakan yang halal 
lagi baik seperti firman Allah di dalam surah al- Baqarah ayat 168:                                       
                              
             
Artinya:  “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-




Pertama, Ayat ini diturunkan pada suku Tsaaf, suku Khuza‟ah, dan 
suku Bani Mudlij, karena mereka mengharamkan diri mereka sendiri untuk 
memakan beberapa hewan (makanan) yang dihalalkan. Namun demikian, ayat 
ini bersifat umum. Dan tidak hanya mengkhususkan penghalalan makanan 
yang mereka haramkan saja.
84
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Makanan sehat yaitu makanan yang higienis dan bergizi. Makanan yang 
higienis adalah makanan yang tidak mengandung kuman penyakit dan tidak 
mengandung racun yang dapat membahayakan kesehatan. Bahan makanan 
yang akan kita makan harus mengandung komposisi gizi yang lengkap, yaitu 
terdiri atas karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Di Indonesia 
komposisi tersebut dikenal dengan nama makanan “4 sehat 5 sempurna”.
85
 
Di dalam tuntutan syariat Islam, kita di tuntut untuk makan dan minum 
yang halal dan thayib (baik). Selain halal dan thayib adalah kuantitasnya cukup 
dan tidak berlebihan. Istilah tidak berlebihan dalam ilmu gizi biasa dikenal 
dengan AKG ini ditentukan range jumlah ideal komponen nutrisi makanan 




Makanan yang dihalalkan adalah makanan yang baik dan   disukai oleh 
jiwa, Allah SWT berfirman dalam Surah al-Maidah:(4) : 
                          
                       
                   
 
Artinya: “mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi 
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar 
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa 
yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang 
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas 
itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.” 
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Dalam surah al Araf ayat 157, dijelaskan untuk mengerjakan yang 
Ma‟ruf dan meninggalkan yang Mungkar. 
                       
                         
                           
                         
          
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang  Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf 
dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka[574]. Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 
 
Pada dasarnya semua yang bermanfaat dan hal -hal yang baik  adalah 
halal sedangkan semua yang membahayakan dan buruk adalah haram. 
Hukum asal makanan baik dari hewan, tumbuhan, yang di laut, maupun 
yang  di  darat  adalah  halal,  sampai  ada  dalil  yang  mengharamkannya.  
Allah berfirman di dalam surah al Baqarah ayat 29. 
                      





Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 
Berkata Imam Syafi‟i ; Hukum asal makanan dan minuman adalah 
halal,kecuali apa yang diharamkan oleh Allah dalam al-Qur‟an-Nya atau 
melalui lisan Rasulullah karena apa yang diharamkan oleh Rasulullah sama 
dengan penghargaan (dari) Allah.
87
 
Makanan ada yang berasal dari benda mati dan ada yang berasal dari 
binatang. Semua benda mati halal kecuali yang najis, yang bercampur dengan 
sesuatu yang najis, yang berbahaya, yang memabukkan dan yang padanya 
tergantung hak orang lain. Sedangkan binatang, ada yang hidup di laut dan ada 
yang hidup di darat. Semua binatang laut halal. Sementara binatang darat ada 
yang halal da nada yang haram untuk dimakan. Islam  telah  menjelaskan  dan  
menerangkan  hal  ini  secara  terperinci.
88
 
B. Jenis-Jenis Makanan 
1. Makanan Halal 
Halal  berasal  dari  bahasa  arab  yang  artinya membebaskan, 
memecahkan, membubarkan dan membolehkan. Sedangkan dalam hukum 
islam yaitu segala sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dihukum jika 
menggunakannya, atau sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara‟.
89
 
Jadi pada intinya makanan halal adalah makanan yang baik yang 
dibolehkan memakannya menurut ajaran Islam, yaitu sesuai dengan dalam 
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al-Qur‟an dan al-Hadist. Sedangkan pengertian makanan yang baik yaitu 
segala makanan yang dapat membawa kesehatan bagi tubuh, dapat 
menimbulkan nafsu makan dan tidak ada larangan dalam al-Qur‟an maupun 
Hadist. Tetapi dalam hal yang lain diperlukan keterangan yang lebih jelas 
berdasarkan ijma‟ dan qiyas (ra‟yi/Ijtihad) terhadap sesuatu nash yang 
bersifatnya umum yang harus digali oleh ulama agar kemudian tidak 
menimbulkan hukum yang (menimbulkan keraguaan). Dan para ulama 
telah Ijma‟ tentang halalnya binatang-binatang ternak seperti unta, sapi, dan 
kambing serta diharamkannya segala sesuatu yang bisa menimbulkan 
bahaya baik dalam bentuk keracunan, timbulnya penyakit atau adanya efek 
samping. Dengan demikian sebagian ulama‟ memberikan keterangan 
tentang hukum-hukum makanan dan minuman.
90
 
a. Dasar Hukum Makanan Halal 
Prinsip pertama yang ditetapkan Islam, pada asalnya adalah 
segala sesuatu yang di ciptakan Allah itu halal dan tidak ada yang 
haram, kecuali jika ada nash (dalil) yang shahih (tidak cacat 
periwayatnya) dan sharih (jelas maknanya) yang mengaramkannya.
91
 
Sebagaimana sebuah kaidah fikih : 
“Hukum asal dari sesuatu adalah mubah sampai ada dalil yang 
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Para ulama, dalam menetapkan prinsip bahwa segala sesautu 
asal hukumnya boleh, merujuk pada beberapa ayat dalam al-Qur‟an : 
                       
                
Artinya: : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, 
lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui 
segala sesuatu.” (al-Baqarah : 29) 
Dari sinilah maka wilayah keharaman dalam syariat Islam 
sesungguhnya sangatlah sempit, sebaliknya kehalalan terbentang sangat 
luas, jadi selama segala sesuatu belum ada nash yang 
mengharamkannya atau menghalalkannya, akan kembali pada hukum 
asalnya, yaitu boleh yang berada di wilayah kemaafan Allah. 
Kepedulian Allah sangat besar terhadap soal makan dan aktifitas 
makan untuk makhluknya. Hal ini tercermin dari firmannya dalam al-
Qur‟an mengenai kata ta‟am yang berarti “makannan” yang terulang 
sebanyak 48 kali dalam berbagai bentuknya. Ditambah pula dengan 
kata akala yang berarti “makan” sebagai kata kerja yang tertulis 
sebanyak 109 kali dalam berbagai derivasinya, termasuk perintah 




dengan makan yaitu “minum” yang dalam bahasa al-Qur‟an disebut 
syariba terulang sebanyak 39 kali.
93
 
Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang bersal dari 
tumbuh-tumbuhan sayur-sayuran, buah-buahan dan hewan adalah halal 
kecuali yang beracun dan membahayakan nyawa manusia.
94
 Untuk 
seterusnya sebagaimana manusia harus mempelajari keterangan dari al-
Qur‟an dan al Hadist yang menyatakan makanan dan minuman yang 




1. Makanan haram 
Pokok haramnya makanan dan minuman itu adalah ketentuan dari 
al-Qur‟an dan Hadist. Haram artinya dilarang, jadi makanan yang haram 
adalah makanan yang dilarang oleh syara‟ untuk dimakan. Setiap makanan 
yang dilarang oleh syara‟ pasti ada bahayanya dan yang meninggalkan yang 
dilarang syara‟ pasti ada manfaatnya dan mendapat pahala. 
Dalam Islam makanan yang haram ada dua jenis, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Haram karena zatnya. Maksud haram karena zatnya adalah bahwa asal 
dari makanan tersebut memang sudah haram, seperti daging bangkai, 
darah, babi, khamr, dan yang lainnya. 
                                                             
93
 Tiench Tirta Winata, Makanan Dalam Perspektif al-Qur‟an dan  Ilmu Gizi, (Jakarta: 
FKUI, 2006), cet. ke-1, hal. 1
 
94
 Bagian  proyek  sarana dan prasarana produk  halal  Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji,  op. cit.  hal. 7 
95





b. Haram karena sebab yang tidak berhubungan dengan zatnya. 
Maksudnya, asal makanan tersebut adalah halal. Akan tetapi, menjadi 
haram karena ada sebab yang tidak berkaitan dengan makanan tersebut. 
Misalnya, ayam hasil mencuri, sesajen perdukunan, atau makanan yang 
disuguhkan pada acara-acara tertentu di luar syariat Islam.
96
 
Selamanya tidak diharamkan bagi seseorang untuk mengomsumsi 
makanan salama tidak dilarang oleh Allah SWT. Dengan kata lain, 
makanan haram adalah bahan makanan yang telah ditentukan 
keharamannya oleh Allah SWT. Inilah pengertian yang paling nyata, paling 
aman, dan paling dominan. 
97
 
a. Dasar hukum makanan Haram 
Sebenarnya dalam al-Qur‟an makanan yang di haramkan 
pada pokoknya hanya ada empat yaitu dalam surat Al-Baqarah ayat 
173 
                             
                          
Artinya:  “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa 
dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa makanan yang di 
haramkan diantaranya : 
1) Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan yang mati 
dengan tidak disembelih, termasuk didalamnya hewan mati 
tercekik, dipukul, jauh, ditanduk dan diterkam oleh hewan buas, 
kecuali yang sempat kita menyembelihnya, hanya bangkai ikan dan 
belalang saja yang boleh bangkai nya kita makan. 
2) Darah, sering pula diistilahkan dengan darah yang mengalir, 
maksdunya adalah darah yang keluar pada waktu penyembelihan 
(mengalir) sedangkan darah yang tersisa setelah penyembelihan 
yang ada pada daging setelah dibersihkan dibolehkan. Dua macam 
darah yang dibolehkan yaitu janugn dan limpa. 
3) Babi, apapun yang berasal dari babi hukumnya haram baik 
darahnya, dagingnya, maupun tulangnya. 
4) Binatang yang ketika disembelih menyebut selain nama Allah.98 
Dalam al-Qur‟an dijelasan apa saja yang di haram untuk di 
konsumsi oleh umat muslim yang tertuang dalam surah Al-Maidah ayat 
3 : 
                         
                               
                
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Artinya: “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
99
 daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya,
100
 dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah,
101
 (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. (al-Maidah : 3) 
 
2. Makanan Makruh 
Bila terjadi perubahan bau, rasa atau warna pada daging lele yang 
diberi makanan kotoran manusia tersebut maka mengkonsumsi daging lele 
tersebut hukumnya makruh, bila jika tidak terjadi perubahan pada 
dagingnya meskipun ia hanya diberikan makanan kotoran menusia maka 
tidak makruh.
102
 Seperti ayam bila terdapati bau najisnya. (Keterangan dan 
makruh hukumnya memakan daging jallaalah) artinya hukumnya memakan 
daging serta telor jallaalah makruh begitu juga meminum susunya. 
Apabila terdapat bau najisnya, adalah pembatasan atas hukum 
makruh dalam arti bila memang daging hewan tersebut terdapati bau, rasa 
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 Pustaka  Ilmu  Sunni  Salafiyah,  Kumpulan  Tanya  Jawab Keagamaan, (Yogyakarta, 




atau warna dari najis yang menjadi makanannya maka makruh memakan 
dagingnya. Keterangan dalam kitab al – tuhfah “Bila Nampak perubahan 
pada rasa atau warna, atau bau pada daging Jallaalah seperti yang 
dituturkan oleh al-Juwainy dan dijadikan pegangan oleh golongan ulama-
ulama mutaakirhiin, ulama yang hanya masyarakat perubahan terjadi pada 
baunya karena menimbang pada kebiasaan terjadinya peruabahan. Dan bila 
tidak tampak perubahan pada tau, rasa, atau warna pada daging Jallaalah 
maka tidak makruh memakannya meskipun ia tidak memakan makanan 
selain dari barang najis. 
a. Dasar Hukum Makanan Makruh 
Imam al-nawawi dalam al-Majmu‟ syarah al-Muhazzab kitab al-
Ath‟imah bab al-jallaalah menjelaskan sebagai berikut : (Penjelasan) 
hadist ibnu Abbas itu Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa‟i, dengan isnad yang shahih.  Al-Tirmidzi  berkata  :  itu  hadist  
hasan  shahih.  Sahabat-sahabat  kami berpendapat : al-jallaalah adalah 
hewan yang memakan sampah dan benda najis, bisa  jadi  itu  unta,  sapi,  
kambing,  dan  ayam.  Dikatakan,  jika  sebagaian  besar makanannya 
adalah benda najis, maka itulah jallaalah, jika makanannya sebagaian 
besar benda suci, maka bukan disebut jallaalah. Qoul shahih menurut 
jumhur itu tidak  ada  ukuran  banyak  sedikit,  ukurannya  adalah  bau.  
Jika  menurut  urf (kebiasaan) didapati bau benda najis (dalam tubuh 




daging binatang jullaalah itu berubah, maka hukumnya itu makruh tanpa 
ada perselisihan. 
Jadi, hukum makan daging binatang Jullaalah, seperti ikan lele 
yang diberi makan dari kotoran dan benda najis itu hukumnya makruh, 





C. Binatang yang Halal dan Haram 
Makanan manusia bisa berupa hasil tumbuh-tumbuhan dan bisa berupa 
binatang. Binatang itu menurut syara‟ ada yang halal dimakan dan ada yang 
haram, yang berupa hewan darat dan hewan laut. Hewan yang haram dimakan 
bisa karena eksistensinya, adakalanya karena ada sebab yang lain sehingga 
menjadi haram. Hukum halal dan haram tersebut ada yang disepakati oleh para 
ulama dan adapula yang diperselisihkan. 
Perbedaan antara metode jahiliyyah dengan manhaj Islam dalam 
menghalalkan dan mengharamkan makanan yaitu orang-orang jahiliyah 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu dengan menuruti selera mereka dan 
sesuai dengan bisikan para penyesat dari kalangan jin dan manusia kepada 
mereka. Kemudian mereka menghalalkan yang diharamkan, seperti bangkai, 
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Sedangkan manhaj Islam dalam menghalalkan dan mengharamkan, 
adalah manhaj bijaksana yang bertujuan untuk menolak mudharat dan 
membawa maslahat dengan apa yang dihalalkan dan apa yang diharamkan.
105
 
1. Binatang yang halal dimakan 
 
a. Binatang laut 
 
Semua binatang laut halal dimakan, tidak ada yang 
mengahramkan kecuali yang mengandung racun berbahaya , baik itu 
ikan atau yang lainnya, baik ditangkap atau didapati sudah mati, baik 
ditangkap oleh orang muslim maupun non muslim, baik memiliki 
kemiripan dengan binatang darat atau tidak. 
Binatang laut tidak perlu disembelih sebagaimana dalam firman 
Allah SWT dalam surah al-Ma‟idah : 96 
                                   
                     
Artinya:  “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah 




Abu Ja‟far berkata: Allah SWT menyatakan, “wahai orang-
orang beriman, dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut, yakni yang 
kalian kail dan didapatkan dalam keadaan segar”
. 107
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Ibnu Abbas berkata, “yang dimaksud dengan binatang buruan 
laut dan makanan laut adalah yang hidup di laut.”(riwayat Daruquthni). 
Ibnu Abbas juga menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan makanan 
laut adalah bangkai dari binatang laut. Berdasarkan hadits Abu Hurairah 
yang menceritakan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, 
“wahai Rasulullah, kami berlayar di laut dan air yang kami bawa 
hanya sedikit. Jika kami pakai untuk wudhu, kami akan kehausan. 
Bolehkah kami berwudhu dengan air laut?”.
108
 
b. Binatang Amfibi (hidup di darat dan air) 
Ibnu Arabi berkata, “pendapat yang benar tentang binatang 
amfibi adalah haram dikonsumsi, karena ada dua dalil, mengharamkan 
dan menghalalkan, maka yang lebih didahulukan adalah yang 
mengharamkan, sebagai langkah hati-hati”.
109
 
Mengenai hewan air yang hidup di darat seperti kodok, kura-
kura, kepiting dan penyu, para ulama berselisih pendapat dalam 
penghalalannya. Imam Malik berpendapat bahwa itu hukumnya halal 
secara mutlak. An- Nawawi menukilkan bahwa yang shahih dan 
menjadi patokan dalam mazhab Asy-Syafi‟iyah adalah halalnya 
bangkai semua yang hidup di air kecuali kodok. 
Adapun pendapat al-hanabilah dalam masalah ini, maka 
sebagimana Ibnu Qudamah menukilkan bahwa semua hewan laut yang 
hidup di darat hukumnya tidak halal dan tidak dapat dimakan tanpa 
disembelih terlebih dahulu. Adapun al-Hanafiyah menyatakan semua 
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c. Binatang darat yang halal 
 
Binatang darat yang halal dikonsumsi berdasarkan dalil tekstual 
mencakup sebagai berikut: 
Hewan ternak. Allah SWT berfirman, . (an-Nahl: 5)
 
                           
Artinya: “dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 
manfaat, dan sebahagiannya kamu makan.”
111
 
Allah SWT mengungkit karunia yang telah dilimpahkan kepada 
hamba-Nya berupa binatang-binatang ternak yang telah Dia ciptakan 
untuk mereka, seperti unta, sapi, dan kambing. Juga menjadikannya 
sebagai karunia yang bisa diambil manfaat dan kemaslahatannya, 




Kemudian Allah SWT juga berfirman dalam Surah al-Ma‟idah 
ayat 1: 
                                 
                      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
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dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 





Yang termasuk binatang ternak ialah unta, sapi, kerbau, 
kambing, domba, sapi liar, unta liar, dan rusa. Semuanya halal menurut 
ijma‟ ulama. Hadits juga menyebutkan dihalalkan ayam, kuda, keledai 
liar, biawak, kelinci, hyna, belalang, dan burung-burung kecil.
114
 
Lalu Ibnu Umar berkata, “jika Rasulullah pernah bersabda 
seperti itu, maka itulah hukum tentang landak.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Isa bin Namilah, seorang perawi dhaif. 
Syaukani mengatakan, “Hadits ini tidak bisa untuk 
mengecualikan dalil-dalil umum yang menghalalkan landak.” Berpijak 
pada ucapan Syaukani ini, maka landak halal dikonsumsi. Malik dan 
Abu Tsaur berpendapat bahwa landak halal dimakan karena orang 
menganggapnya baik, dan selain itu hadits di atas dhaif. Pendapat 
seperti ini juga diriwayatkan dari Syafi‟i dan Laits. Sementara ulama 
Hanafiyah berpendapat bahwa landak makruh untuk dimakan.
115
 
2. Binatang Yang Haram 
Makanan yang diharamkan di dalam kitabullah hanya terbatas 
pada sepuluh. Disebutkan dalam firman Allah
99 
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                             
                               
                       
                                
                                
        
Artinya: “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 





Hewan atau makanan yang haram dimakan karena ada sebab 
lain yang terjadi adalah: 
a. Bangkai 
Para ulama sepakat bahwa bangkai hewan darat haram 
dimakan. Namun bangkai hewan laut diperselisihkan, menurut 
sebagian ulama, halal secara mutlak. Menurut sebagian yang lain, 
haram secara mutlak. Menurut yang lain lagi, ikan yang mati karena 
meloncat sendiri ke darat tidak boleh dimakan. Jika tidak loncat 
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sendiri, yakni karena terpental oleh ombak hingga sampai di darat 
maka halal dimakan. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya hadits-hadits 
yang dipahami berbeda dan juga keumuman ayat al-Qur‟an yang 
bias dipahami berbeda dan bisa dipahami tidak berbeda
117
 Hal yang 
mendasari perbedaan pendapat ini dikarenakan perbedaan dalam 
memahami keumumam ayat al- Qur‟an surah al-Mai‟dah ayat 3: 
                           
                                
                        
                              
                               
        
Artinya: “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-
Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka 
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
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Yang termasuk ke dalam kategori bangkai ialah hewan yang 
mati dengan tidak disembelih, termasuk kedalamnya hewan yang 
mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam oleh hewan 
buas, kecuali yang sempat kita menyembelihnya.
119
 
a. Hewan yang Mati karena Lima Sebab 
Hewan yang mati karena tercekik, terpukul, jatuh, tertanduk, 
dan diterkam binatang buas, hukumnya sama dengan bangkai. Ini 
menurut kesepakatan para ulama.
120
 
a. Keledai dan bighal 
Yang juga diharamkan adalah keledai kampung dan 
bighal
121
.Allah berfirman, dalam surah An-Nahl: 8 
                               
 
Artinya:  “dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, 
agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 




Mayoritas ulama berpendapat haram hukumnya memakan 
keledai jinak, ini adalah pendapat dari imam Abu Hanifah, Asy-
Syafi‟i, dan Ahmad. Adapun Imam Malik, riwayat-riwayat dari 
beliau saling bertentangan ada yang meriwayatkan beliau 
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memakruhkannya dan ada riwayat dari beliau bahwa beliau 
mengharamkannya seperti pendapat mayoritas ulama.
123
 
Anas meriwayatkan, “tatkala Nabi SAW. menguasai negeri 
Khaibar, di sebuah kampung, kami menemukan keledai lalu kami 
masak sebagian. Kemudian Nabi SAW. bersabda, 
Artinya: dari Anas r.a berkata, “ketika Rasulullah menaklukkan 
Khaibar, kami menangkap beberapa eor keledai yang 
keluar dari desa, lalu kami masak sebagiannya. 
Kemudian penyeru Rasulullah mengumumkan,„ 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya melarang kalian 
memakan daging keledai, karena kotor dan termasuk 
perbuatan setan.‟ Maka, semua periuk ditumpahkan 





b. Burung (bercakar) dan binatang buas diharamkan 
Burung yang bercakar dan binatang buas adalah binatang 
yang diharamkan dalam islam untuk mengkonsumsinya. Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Rasulullah melarang semua 
binatang yang memiliki taring dan semua burung yang memiliki 
cakar.” 
Binatang yang bertaring adalah binatang yang menyerang 
dengan taringnya seperti serigala, singa, anjing, harimau, macam, 
dan kucing. Menurut Jumhur Ulama, semua ini diharamkan.
125
 
Burung bercakar adalah burung yang menyerang dengan 
cakarnya seperti burung elang, gagak, garuda dan sejenisnya. 
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Menurut jumhur ulama, semua ini diharamkan. Sedangkan Malik 
berpendapat bahwa burung bercakar boleh dimakan, meskipun 
pemakan bangkai dan kotoran.
126
 
c. Pengharaman jallalah 
Jallalah merupakan binatang yang memakan kotoran, baik  
unta, sapi, kambing, ayam, angsa, maupun lainnya sehingga bau 
dagingnya berubah. Ada hadits yang menjelaskan tidak bahwa 
binatang jallalah tidak boleh ditunggangi, dimakan dagingnya, atau 
diminum susunya. Jika binatang  jallalah itu dijauhkan dari 
konsumsi kotoran beberapa waktu dan diberi makanan yang bersih 
sampai dagingnya menjadi baik kembali, dan tidak lagi disebut 
jallalah maka hukumnya pun menjadi halal karena sebab 
pelarangannya adalah karena berubahnya aroma daging.
127
 
d. Binatang yang diperintahkan untuk dibunuh haram dimakan 
Sebagian ulama berpendapat bahwa binatang yang 
diperintahkan Rasullullah untuk dibunuh adalah haram dimakan. 
Begitu pula dengan binatang yang tidak boleh dibunuh. Yang 
diperintahkan Rasulullah untuk dibunuh ada lima yaitu: gagak, 
elang, kalajengking, tikus, dan anjing gila.
128
 
Sedangkan yang tidak boleh dibunuh adalah semut, lebah, 
burung hud-hud, dan burung surad. Abu Daud meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi saw. 
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melarang membunuh empat binatang yaitu: semut, lebah burung 




D. Pengertian kelelawar 
Kelelawar (Chiroptera) merupakan salah satu kelas Mamalia yang 
memiliki sayap di kedua sisi kanan dan kiri tubuhnya; memiliki kemampuan 
terbang sempurna bahkan dapat melakukan hovering (dapat terbang ditempat 
dan terbang mundur) (Suripto et al. 2001). Kelelawar tergolong dalam ordo 
Chiroptera dengan dua sub ordo yang dibedakan atas jenis makanannya yaitu 
kelelawar pemakan buah dan pemakan serangga.  
Hipposideros cervinus merupakan salah satu kelelawar pemakan 
serangga yang hidup di gua. h cervinus merupakan kelelawar pemakan 
serangga. h cervinus memiliki peran penting bagi kestabilan ekosistem gua 
salah satunya adalah sebagai pengendali ledakan serangga, pengasil guano 
(kotoran kelelawar) yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Selain itu, guano 
kelelawar merupakan sumber energi bagi rantai makana bawah tanah 
(Maryanto dan Maharadatunkamsi, 1991).
130
 
E. Habitat Hidup Kelelawar 
Kelelawar hidup pada beberapa tipe habitat seperti goa, hutan alami, 
hutan buatan, dan perkebunan. Kelelawar mempunyai banyak alternatif dalam 
memilih tempat bertengger. Kebanyakan jenis kelelawar dari pemakan buah 
umumnya memilih tempat bertengger untuk tidur pada pohon-pohon yang 
tergolong besar, sebaliknya beberapa jenis kelelawar yang umumnya pemakan 
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serangga lebih banyak memilih tempat berlindung pada lubang-lubang batang 
pohon, celah bambu, maupun goa (Cobert dan Hill, 1992). Beberapa tipe 
habitat tersebut tersebar di berbagai pulau ataupun di berbagai Taman Nasional 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 
Imam Malik dan Imam Syafi‟i tentang Hukum Memakan Daging Kelelawar, 
maka penulis menyimpulkan : 
1. Menurut Imam Malik bahwa memakan daging katak itu makruh dimakan.  
Imam Malik berdalil dengan al-Qur‟an surah al-an‟am :145 bahwa dalam 
nash tersebut tidak dikatakan bahwa memakan daging kelelawar hukumnya 
haram. 
2. Imam Asy-Syafi‟i melarang memakan daging kelelawar berdasarkan nash 
al-Qur‟an surah al- a‟raaf:157 yang mengatakan bahwa dihalalkan sesuatu 
bagi mereka yang baik dan diharamkan bagi mereka sesuatu yang buruk. 
Dalam hal ini imam syafi‟i berpendapat bahwa memakan daging kelelwar 
haranm karena termasuk hewan yang menjijikkan atau kotor. Dan pendapat 
ini juga diperkuat dengan hadis yang mengatakan bahwa dilarang 
membunuh kelelawar.  
3. Ditinjau dari fiqih muqaran, perbedaan pendapat yang terjadi antara Imam 
Malik dan Imam Syafi‟i terletak dalam nash yang berbeda, dan juga terletak 
pada perbedaan kaedah pemahaman dalam nash tersebut. Dan pada hal ini 
pendapat yang lebih kuat adalah pendapat Imam Syafi‟I, karena dari hal ini 
Imam Syafi‟i mengambil nash dan di perkuat dengan hadits yang shahih 




Menurut penulis, penulis lebih memilih pendapat Imam Syafi‟i, karena 
pendapat beliau lebih rajih atau kuat dari pada pendapat Imam Malik.  
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi ini, penulis akan 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut. 
1. Sebagai seorang intelektual, kita tidaklah mesti fanatic kepada pendapat 
seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan 
pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan hal 
yang dapat memperluas wawasan pengetahuan. 
2. Setiap pendapat yang di kemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 
pemahaman. Diharapkan kepada masyarakat tidak kaku dalam memahami 
pendapat orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat tersebut adalah satu-
satunya pendapat yang paling benar. 
3. Diharapkan agar skiripsi ini bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi rekan-
rekan seperjuangan di Fakultas Syari‟ah Jurusan Perbandingan Madzhab 
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